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ABSTRAK 

 

Selsiwoweni : Prototipe Sistem Pengeringan Biji Kakao Menggunakan 
Energi Surya dengan Pengindera Sensor Load Cell 

 
Proses pengeringan biji kakao saat ini menggunakan tenaga matahari dan 

manusia, Pengeringan kurang efisien karena memerlukan tempat yang luas, ada 
unsur  pengotor, serta kadar air yang dimiliki belum memenuhi standar yang 
ditetapkan Departemen Perdagangan. Penelitian bertujuan untuk merancang dan 
membuat sistem pengeringan biji kakao menggunakan sensor load cell. Pengering 
biji kakao diharapkan mampu meminimalisir unsur pengotor, mempercepat proses 
pengeringan, dan mengontrol tingkat kekeringan biji kakao sesuai standarnya.  

Penelitian ini merupakan penelitian rekayasa. Pengumpulan data dilakukan 
dengan melakukan pengukuran secara langsung dan tidak langsung. Pengukuran 
langsung dilakukan terhadap massa dan tegangan keluaran sensor. Pengukuran 
tidak langsung dilakukan untuk menentukan ketepatan, ketelitian, dan kestabilan 
dari sistem. Data yang didapatkan melalui pengukuran dianalisis melalui dua cara 
yaitu secara statistik dan grafik. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan tiga 
hasil penelitian ini. Pertama, kenaikan tegangan keluaran sensor load cell 
sebanding dengan penambahan massa dengan gradien 0.002m. Kedua, sistem 
pengeringan biji kakao dibangun oleh sensor load cell, enam rangkaian dasar, 
memiliki enam  tombol I/O, massa ditampilkan pada LCD, dan dapat beroperasi 
pada tegangan 220V/50Hz. Ketiga, sistem pengeringan biji kakao memiliki 
ketepatan, ketelitian, dan kestabilan yang tinggi. Kapasitas maksimal prototipe 
sebesar 5 kg. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cokelat banyak digunakan sebagai bahan pembuat berbagai produk 

makanan dan minuman, seperti roti, susu, dan selai. Cokelat mempunyai 

kemampuan untuk menghambat oksidasi dan kolesterol jahat, meningkatkan 

fungsi kekebalan tubuh, mencegah resiko penyakit jantung koroner dan kanker. 

Cokelat dihasilkan dari biji kakao melalui serangkaian proses pengolahan. 

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki 

peranan cukup penting bagi perekonomian nasional. Produksi biji kakao di 

Indonesia khususnya Sumatera Barat terus meningkat secara signifikan. 

Berdasarkan data Dinas Perkebunan provinsi Sumatera Barat tahun 2005, terdapat 

kebun kakao seluas 25.042 Ha yang terdiri dari 23.188 Ha perkebunan rakyat dan 

1.854 Ha perkebunan besar atau swasta.  

Berdasarkan informasi Kamar Dagang Industri  (2007) mutu biji kakao 

yang dihasilkan petani Indonesia rendah dan beragam. Beberapa faktor 

penyebabnya antara lain kurang fermentasi, tidak cukup kering, ukuran biji tidak 

seragam, kadar kulit tinggi, keasaman tinggi, cita rasa sangat beragam dan tidak 

konsisten. Akibatnya kualitas biji kakao Indonesia relatif rendah dibandingkan 

dengan negara lain. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Harvey Winner (2005) 

yang mengatakan bahwa hasil biji kakao petani Indonesia mengalami mouldy 

(berjamur) yang disebabkan oleh proses pengeringan yang tidak sempurna.  
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Pada dasarnya petani melakukan pengeringan biji kakao menggunakan  

sistem pengeringan tradisional. Pengeringan dilakukan dengan menjemur kakao 

selama ± 5 hari jika cuaca cerah. Pengeringan tradisional ini memerlukan tempat 

yang luas. Faktor negatif lain dari sistem pengeringan ini adalah biji kakao 

terkontaminasi unsur pengotor seperti debu, pasir, dan serangga. Menurut Bayna 

(2001) hasil pengeringan secara tradisional menunjukkan bahwa kadar air yang 

dimiliki biji kakao sekitar 10.39% dan unsur pengotor sekitar 0.24%. Standar 

kadar air biji kakao yang ditetapkan Departemen Perdagangan adalah 6-7% 

(Prawoto, 2008) dan tidak ada unsur pengotor. Hal ini menunjukkan bahwa 

penanganan pascapanen petani kakao masih rendah. 

 

Gambar 1. Pengeringan Kakao secara Tradisional 

Berdasarkan permasalahan ini perlu dilakukan perbaikan sistem 

pengeringan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah menggunakan alat 

pengering. Berbagai macam tipe alat pengering dapat dijumpai dipasaran, namun 

untuk memperolehnya memerlukan biaya yang cukup besar. Pemerintah melalui 

kelompok tani telah memberikan beberapa set mesin pengeringan, namun 

peralatan tersebut belum bisa dioperasikan karena: Pertama,  kapasitas mesin yang 
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diberikan besar, sedangkan bahan bakunya terbatas; Kedua belum ada organisasi 

yang mampu menjalankan usaha dengan baik, dan; Ketiga, membutuhkan daya 

listrik yang besar (Kompas,2010).  

 Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini, bidang elektronika 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini ditandai dengan terciptanya 

komponen elektronika berupa sensor dan IC digital. Sensor merupakan suatu 

komponen yang mampu mengubah stimulus fisis menjadi sinyal listrik. Dengan 

adanya sensor dan IC digital dapat dirancang berbagai sistem yang dapat bekerja 

secara otomatis, salah satunya sistem pengeringan kakao. 

Biji kakao dikatakan kering jika kadar airnya telah mencapai 6-7%. Kadar 

air dapat ditentukan dengan alat ukur moisture tester. Alat ukur ini bekerja 

menggunakan dua metoda pengukuran, yaitu metoda resistansi dan metoda 

kapasitansi. Menurut Prawoto (2008) indikator lain yang dapat digunakan adalah 

massa kering biji kakao. Jika massa kering biji kakao telah mencapai sepertiga 

dari massa basah, maka biji kakao ini dapat dikatakan kering. Jika kadar air biji 

kakao kurang dari 6% maka kulit biji menjadi rapuh, sedangkan jika melebihi 7% 

kakao akan berjamur. 

Upaya untuk mengatasi permasalahan ini perlu dilakukan, salah satunya 

melalui pengembangan teknologi sistem pengeringan. Sistem diharapkan mampu 

menurunkan kadar air sesuai standarnya, proses pengeringan lebih cepat, energi  

matahari yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal, pengurangan kontaminasi 

dari benda-benda asing, dan tidak membutuhkan daya listrik yang besar.  
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Pengembangan sistem pengeringan biji kakao ini penting dilakukan untuk 

meningkatkan mutu hasil pertanian. Karena itu, peneliti tertarik untuk mendesain 

sistem pengeringan biji kakao melalui pengukuran massa untuk penentuan tingkat 

kekeringan kakao dengan judul ”Prototipe Sistem Pengeringan Biji Kakao 

Menggunakan Energi Surya dengan Pengindera Sensor Load Cell”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dikemukakan rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : “Bagaimana spesifikasi 

sistem pengeringan biji kakao dengan pengindera sensor load cell ?” 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan adanya keterbatasan 

pengetahuan dan kemampuan peneliti, maka perlu dilakukan beberapa 

pembatasan masalah dalam penelitian ini. Sebagai pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Spesifikasi yang diamati berupa spesifikasi performansi dan spesifikasi desain. 

Spesifikasi performansi meliputi identifikasi fungsi setiap bagian pembentuk 

sistem pengeringan, sedangkan spesifikasi desain meliputi pengukuran 

terhadap hubungan massa dan tegangan keluaran sensor, hubungan tegangan 

keluaran dan tegangan masukan pada penguat instrumentasi, ketepatan dan 

ketelitian sistem pengeringan, serta lama waktu pengeringan. 

2. Prototipe dirancang dengan kapasitas maksimal 5 kilogram. 

 



5 

 

 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini perlu dikemukakan 

pertanyaan yaitu: 

1. Bagaimana spesifikasi performansi sistem pengeringan biji kakao 

menggunakan energi surya dengan pengindera sensor load cell ? 

2. Bagaimana spesifikasi desain sistem pengeringan biji kakao menggunakan 

energi surya dengan pengindera sensor load cell ? 

E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan membuat suatu 

sistem pengeringan biji kakao menggunakan sensor load cell. Secara khusus 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan spesifikasi performansi sistem pengeringan biji kakao 

menggunakan energi surya dengan pengindera sensor load cell. 

2. Menentukan spesifikasi desain sistem pengeringan biji kakao menggunakan 

energi surya dengan pengindera sensor load cell. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat pada: 

1. Petani kakao, khususnya di Sumatera Barat. 

2. Lembaga lain yang memerlukan sistem pengeringan biji kakao seperti Balai 

Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Departemen 

Pertanian, Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia (PPKKI), Lembaga 

Riset Perkebunan Indonesia (LRPI), dan dunia Industri. 
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3. Kelompok kajian Elektronika dalam pengembangan instrumentasi berbasis 

Elektronika, khususnya pengembangan sistem pengeringan biji kakao. 

4. Pembaca, untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan dalam 

bidang kajian Elektronika dan dalam upaya pengembangan instrumentasi 

berbasis Elektronika khususnya pada sistem pengeringan biji kakao. 

5. Peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi Fisika S1 dan 

pengembangan diri dalam bidang penelitian Fisika. 

6. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan penelitian 

tentang instrumentasi. 

 

 


